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pengetahuan,
Pengalaman menjadi Inspirasi”




Sekilas Progam

Progam mama dan papa adalah guruku merupakan sebuah inisiatif
pembelajaran di SD Qu Hanifah dimana yang menjadi guru atau ustad/ustadzah
di kelas adalah salah satu dari mama atau papa selama satu hari.

Tujuan Progam

Progam mama dan papa adalah guruku memiliki dua sasaran utama, yaitu untuk
mama dan papa yang merupakan professional dari berbagai profesi dan untuk
murid SD Qu yang diajar oleh mama dan papa wali murid.

Bagi mama dan papa, progam ini bertujuan untuk:

v' Memberikan pengalaman mengajar dan belajar di depan kelas sebagai
bentuk kontribusi yang nyata terhadap perbaikan masa depan bangsa;

v’ Mengajak mama dan papa untuk bersama-sama menunaikan janji
kemerdekaan “mencerdaskan kehidupan bangsa” dan visi dari yayasan
ILMI “membangun peradaban menuju ridho llahi”. ;

v' Mengaktivasi semangat mama dan papa untuk terlibat dalam masalah di
sekitar kita tanpa harus menunggu orang lain terlebih dahulu dan tanpa
menyalahkan pihak manapun;

v' Membangun ukhuwah yang kuat untuk menciptakan kontribusi kedepan
dan membangun interaksi lebih lanjut dengan pihak sekolah.

Bagi siswa SD Qu yang terlibat :
v' Memberikan inspirasi semangat belajar
v' Menyadarkan begitu pentingnya sikap menghormati orang tua dan guru
dalam upaya mewujudkan cita-cita dan mimpi anak-anak



Struktur Pembelajaran
Untuk pembelajaran diberikan durasi waktu untuk mengajar selama 40 menit
dengan struktur sebagai berikut:

Bang!
ang Opening : 5 menit
Outline

Message
Bridge Pokok pembeljaran : 20-40 menit

Outline

Recap
Bang! Penutup : 5 menit

Untuk memudahkan mengingat struktur ini disingkat menjadi BOMBER-B.

Bang! : Memulai pembelajaran dengan doa, salam, dan menarik
perhatian. Misalnya dengan memberikan pernyataan yang mengejutkan, atau
dengan memberikan pertanyaan ke anak.

Outline : Memberikan gambaran mengenai apa yang akan dibahas selama
sesi pembelajaran.

Message : Merupakan inti konten pembelajaran yang akan disampaikan
didalam pembelajaran. Dalam progam kali ini mengambil tema pengorbanan,
apa saja yang harus disampaikan? Berikut beberapa panduan pertanyaan yang
dapat dipakai didalam pembelajaran :

Siapakah saya?

Apa profesi saya?

Apa yang dilakukan oleh profesi saya setiap harinya saat bekerja?
Dimana saya bekerja?

Kenapa saya melakukan pekerjaan profesi ini?

Kenapa harus bekerja keras?
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Setelah itu kaitkan hubunganya dengan pengorbanan orang tua untuk
pendidikan anak, selain itu mama atau papa juga harus menyampaikan
secara intens empat nilai pokok pembelajaran, yaitu : kejujuran, kerja keras,

pantang menyerah, dan kemandirian.

Bridge : Jembatani pesan-pesan yang ingin disampaikan supaya
dapat dipahami anak. Misalnya dengan menggunakan analogi, mengganti
istilah-istilah teknis yang sulit degan istilah yang dipahami anak.

Examples : berikan contoh-contoh untuk menambah pemahaman
anak. Lebih baik bila ada benda kongkrit yang bisa ditunjukkan.

Recap : Membuat penutup pada sesi tersebut. Evaluasi apakah anak
paham dengan apa yang disampaikan. Berikan kesimpulan mengenai apa
yang sudah disampaikan. Dapat dilakukan dengan metode kuis, games, dll.

Metode Penyampaian Materi

1. Diskusi
Mendiskusikan topik sesuai tema, melempar pertanyaan kemudian siswa
saling menanggapi.

2. Strategi Sosiodrama
Menjelaskan materi melalui drama yang dapat dimainkan oleh anak.

3. Strategi Gambar Visual
Penggunaan gambar, lambing, atau symbol sederhana yang berhubungan
dengan tema pembelajaran.
Contoh : gambar-gambar sedang melakukan pekerjaan sesuai bidangnya

4. Strategi Wayang
Penjelasan konsep menggunakan alat bantu wayang atau boneka.

5. Strategi Applied Learning
Mengaplikasikan secara langsung konsep tema yang akan diajarkan.



6. Strategi Movie Learning
Memutar dan mendiskusikan isi film yang berkaitan dengan konsep tema

yang ingin diajarkan.

Tips Manajemen Kelas

1. Memulai kelas dengan menyenangkan, sehingga dapat membawa anak
masuk ke dalam zona alfa, yaitu kondisi rileks namun tetap waspada,
merupakan kondisi yang paling tepat untuk belajar. Berikut beberapa cara
membawa anak menuju zona alfa:

a.
b. Teka-teki: teka-teki atau tebak-tebakan yang mudah dan sederhana;
c. Games: permainan singkat yang dapat diikuti oleh semua siswa;

d.

e. Gerak tubuh : dapat berupa senam, gerakan pemanasan, atau tepuk

Fun Story: dapat berupa cerita lucu atau cerita bergambar;

Musik : pilih music instrument dengan tempo sedang;

tangan variasi.

2. Menarik perhatian atau membuat anak focus
Lakukan proses negosiasi jika kelas tidak kondusif. Tawarkan pada kelas,
mau belajar atau main dulu. Atau kita akan menyanyikan lagu tapi kita
belajar dulu. Gunakan Signaling yang disepakati bersama.
Contoh signalling:
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Bila guru mengatakan “Hai”, siswa menjawab “Hallo”;

Bila guru mengatakan “Anak-anak”, siswa menjawab “Siap”;

Tepuk tangan 1 kali sampai beberapa kali, minta anak-anak mengikuti;
Peluit atau bunyi-bunyian lain;

Lomba jadi patung;

Tepuk keras sampai pelan, sesuai jari guru (missal tinggi ke rendah);
Hitung dengan jari ( dalam diam) 1 sampai 10;

]

3. Pengelompokkan anak (jika diperlukan)

a.

Bagi kelompok dengan hitung 1-4, tiap anak mengacungkan jari sesuai
angkanya;



b. Bagi kelompok berdasarkan kriteria tertentu, misalnya warna
kesukaan, cita-cita, atau pelajaran favorit, dll.

4. Membangun suasana disiplin di kelas

Buat kesepakatan aturan kelas di awal. Misalnya:

a. Memulai dengan diperkenalkan sebagai bapak/ibu
guru/ustad/ustadzah,

b. Angkat tangan sebelum bicara, bila ada yang bicara yang lain diam;

c. Membaca bersama-sama peraturan kelas

5. Mengelola giliran

a. Menggunakan bola sebagai alat untuk membagi giliran menjawab
pertanyaan (yang bisa menangkap bola, boleh menjawab);

b. Perkenalan dengan membentuk lingkaran, lalu mengoper bola (atau
apa saja) secara estafet dengan menyebutkan nama/jawaban.

6. Latihan

a. Membagikan lembar soal yang harus diisi oleh anak, yang jawabannya
ada di tema pembelajaran;

Do’s and Don’ts dalam Pengajaran

Do’s:

1.
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Proses pengajaran dititikberatkan pada internalisasi nilai kejujuran, kerja
keras, pantang menyerah dan kemandirian;

Memotivasi siswa untuk terus berbuat baik berakhlakqul karimah;
Mengeksplorasi pola pengajaran yang mencakup gaya belajar visual, auditori
& kinestetik;

Berbicara dan menunjukkan perilaku yang sopan dan positif;

Menciptakan suasana nyaman dan interaktif;

Menunjukkan sikap ceria;

Menggunakan bahasa yang dipahami anak;

Menghargai dan memberi apresiasi pada anak;

Adil dan tidak diskriminatif;



10.Sebisa mungkin menghafal nama-nama anak; dan
11.Hargai keberagaman anak

Don’ts:

1. Menggunakan istilah-istilah teknis yang sulit;

2. Menyinggung SARA, pornogafi atau tindak kekerasan dan bertentangan
dengan nilai moral yang berlaku umum di masyarakat;

3. Melakukan kekerasan secara fisik dan verbal, maupun tindakan bullying
selama mengajar di dalam kelas maupun di dalam lingkungan sekolah;

4. Memojokkan,membuatmalu anak;

5. Memberikan gimmicks kepada siswa, kepala sekolah, guru atau pihak
sekolah lainnya.
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Kelas inspirasi semarang



